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ABSTRAK
Pengalaman penelitian untuk disertasi dengan paradigma fenomenologi di desa Kaenbaun
bertujuan menemukan keunikan arsitektur desa tradisional suku Dawan, secara hakiki terdiri
atas tiga kelompok, yaitu (1) pengalaman pengamatan lapangan, (2) pengalaman menuliskan
pengalaman, dan (3) pengalaman menulis disertasi. Ketiga jenis pengalaman tersebut masing-
masing unik dan bersifat saling melengkapi, saling mendukung serta menjadi satu keutuhan
dalam sebuah penelitian fenomenologi yang lengkap. Tulisan ini berfokus pada pengalaman
pengamatan lapangan dan menuliskan pengalaman, yang intinya adalah menjelaskan tentang
proses menangkap, mernahami, dan menuliskan fenomena yang dikaji hingga menghasilkan
catatan - catatan yang memadai untuk tulisan sebuah disertasi. Pada dasarnya, pengalaman
pengamatan lapangan yang dipaparkan dalam tulisan ini dilandasi filsafat fenomenologi
Husserl, ujungnya adalah menghasilkan logbook harian dan logboo,L tematik dan berlanjut
sampai berwujud fenomenografi. Unsur penting dan menentukan kualitas laporan dalam
proses penggalian data dan penulisan laporan adalah (l) kesadaran fenomenologis peneliti,
(2) stamina peneliti, (3) kemarnpuan mengungkapkan pengalaman fenomenologis secara
konseptual yang bermuara ke dalam media dan bahasa tulisan,
Kata kunc i : fenomeno lo gi, I o g b o o k har iary I o b o o k tematik, fenomeno grafi
PENDAHULUAN
Seorang peneliti fenomenologi yang telah selesai menuliskan laporan penelitian umumnya
memiliki tiga jenis pengalaman, yaitu (l) pengalaman mengamati fenomena, (2) pengalaman
menuliskan fenomena dan (3) pengalaman menuliskan laporan penelitian (misalnya: tesis
atau disertasi). Pengalaman inengarnati fenomena adalah pengalaman yang menarik, sebab
peneliti langsung terjun secara nyata dan menyatu dengan fenomena yang sedang diamatinya.
Selama mengamati fenomena, peneliti rnengalarni proses memahami fenomena menurut
penampakannya (Bertens, 1990) dan tidak dituntun oleh kerangka tertentu. Artinya,
fenotnena rnenampakkan diri di dalarn kesadaran peneliti melalui berbagai cara, sehingga
rnenjadi terang dan tertangkap oleh kesadaran peneliti.
Peneliti menggunakan pikiran yang terbuka, telinga yang aktif mendengarkan dan tubuh serta
seluruh pancaindra aktif terlibat dalam kejadian-kejadian yang dimasukinya. Peneliti
umumnya mengalami ketertarikan yang semakin mendalam terhadap fenomena yang sedang
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dihadapinya karena penampakan fenomena berlangsung secara bertahap. pengalaman
mengamati fenomena membentuk pemahaman dalam k.ruduru, peneliti dan'akan bermuara
pada tulisan yang memuat pengalaman eksplisit peneliti, menjadi sebuah naskah V.r";;;;;dibaca orang lain (pembimbing atau rekan keda), sehingga- layak untuk menjadi pijakan
analisis yang menyeluruh. Bekal penting dalam pengamatailupungun aaaurft; t<rru*pru,
menemukan dan membaca tanda-tanda fisik (Zeisel, 198b ain napoport, lg2q: e)kemampuan mengamati secara terlibat {Spradley, 1gg7), dan (3) t.r'uniprun mengingat
kuantitati f maupun kualitatif (Verbeek, I 97 2).
Pengalaman kedua, yaitu tentang "pengalaman menulis fenomen d' adalah pengalaman unik
yang lain, yaitu menuangkan pengalaman yang ada di dalarn benak peneliti ke dalam tulisan
sampai mudah dibaca oleh peneliti sendiri Taupun orang lain. Catatan tufungun yang serbasingkat kemudian dilanjutkan menjadi togbooi yang le6in sempurna. lvtenu]iskan logbook
yang benar bukanlah hal sederhana, sebib mrnggrhnya adafah proses mendiskip"sikan
obyek yang terkonstitusi di dalam kesadaran prnguirlut, maka ,.ru*rn proses eksplisitasi -eksternalisasi fenomena dari otak pengamai k.-dalarn media tulis yanj Jup* dibagikan
kepada orang lain agar sama-persis dengan pemahaman pengamat. Menuliik an logbook yang
l1uak menjadi pijakan analisis memerlukin kecermatan bagaikan melukiskan fenomena(Hardiman,2003)
Keseriusan menuliskan logbook tersebut, yang meliputi berbagai aspek dan kaitan-kaitan
yang terdapat di dalamnya secara "lengkap", mirupakan sebuah-momen stratejik yang perlu
dijalani dan disiapkan dengan baik. KeGmahan pada bagian ini menladi il;;; masalah bagiproses berikutnya, meskipun selalu terbuka kesempatan untuk ke lapangan lagi. Artinyi,tuntutan pengalaman langsung yang "lengkap" seharusnya dapat dipen'uhi dingan Uait<supaya tahap berikutnya menjadi semakin _lincar. Pengalaman rurgrurj yang lengkaptersebut semestinya dapat tertuang di dalam tulisan dengan'sempurna.
Pengalaman menulis disertasi fenomenologis merupakan pengalaman unik ketiga karenaproses penemuan dan penegasan tema-tema, konsep dan absiraksi-teorisasi sangat intensterladi di dalam tahapan ini. Menuliskan disertari f.ro*.rologis merupakan hal yangnrenarik karena apapun yang diternukan dan sudah tercatat di dalaii togooik aitindaklanjuti
dengan proses induksi-kualitatif dan proses abstraksi serta ujungnya adalah ,,eureka,, yaitu
menemukan saripati seluruh fenomena. Proses mereduksi dan menembus kabut fenomenauntuk berjurnpa dengan hakekat fenomena (Purbadi, 2009) merupakan proses yang
menegangkan sekaligus menyenangkan karena temuan-temuan yang mengejutkan ada didalam proses tersebut secara tanpa diduga_duga.
Salah satu keunikan dalam penelitian arsitektur dengan paradigrna fenomenologi Husserltentang desa Kaenbaun adalah bahwa peneliti melakikan pengamatan fenomenologi lintasbudaya' Peneliti yang berasal dari iingkungan b;dry" Jawa melakukan pengamatan
fenomenologi terhadap budaya berrnukim-dan 
-arsitektur'permukiman 
desa Kaenbaun yang
terletak di pulau Tirnor. Situasi semacaln ini tidak disengaja sebab sebenarrya meneliti desaKaenbaun yang unik semacam itu dapat dikatakan riran kebetulan vurg *.rgandungrahmat ilmu pengetahuan. Jika kita belajar dari pengalaman para peneliti barat yang meneliti
fenomena budaya lain, Larnpaknya penelitian tentarig desa Kaenbaun ada keminpan denganpenelitian lintas buday a y angmereka lakukan tersebrit.
Keuntungan yang diperoleh dalam penelitian lintas budaya adalah bahwa rasa ingin tahu dan
kepekaan pengamatan peneliti sedemikian besar, sehing[a menladi dorongan semangat yang
sangat kuat untuk mengerjakan tugas pengamatan aengin sungguh-sung;uh dan cermat. Di
lapangan banyak ditemui berbagai kejadian yang betul-betul mengesankan karena merupakan
hal baru bagi peneliti. Misalnya, berdoa mengelilingr batu suci dan tiang suci merupakan
fenomena baru bagi peneliti, sebab di dalam budaya Jawa.hal itu tida[ pernah diiemui .
Korban dengan menyembelih hewan di Jawa juga dilakukan, misalnya menyembelih ayam
kemudian dimasak menjadi ayam ingkung sebagai kelengkapan nasi gurih dan twnpeng-nasi
dengan sayuran. Tetapi menyembelih babi di depan batu suci dan darahnya dioleikan pada
batu suci merupakan hal baru yang mengejutkan bagi peneliti.
Kekurangan yang dialami adalah bahwa peneliti tidak memahami dengan baik percakapan
sehari-hari maupun bahasa resmi dalam upacara adat karena selalu dilakukan dalam bahasa
lokal (Dawan). Padahal, di dalam perbincangan sehari-hari banyak data rasional dan
pengalaman transenden yang tersimpan di dalam bahasa sehari-hari. Untunglah bahwa
sebagian orang Dawan di desa Kaenbaun mampu berbahasa indonesia, sehinggi kelemahan
peneliti dapat dikurangi nyaris mendekati nol persen. Para saudara saya di Kaenbaun begitu
sabar menjelaskan istilah-istilah lokal yang mereka gunakan dalam proses perbincangan
dalam bahasa lokal, sehingga peneliti memahami isinya dengan baik..
KATEGORI INFORMASI.
Menurut analisis terhadap '"logbook harian" tentang observasi pada desa Kaenbaun yang
pernah kami lakukan, tampak dengan jelas adanya tiga kategori informasi yang terdaput Oi
dalam suatu logbook. Ketiganya ada secara tersebar dan saling berjalinan secara alamiah
dalam posisi saling melengkapi atau saling menjelaskan. Keragaman informan rnenunjukkan
adanya keragaman sudut pandang dan segi-segi yang menarik dari fenomena yang sama
menurut kacamata dan interest yang berbeda. Meskipun demikian, dalam hakekat
pengamatan fenomenologi perbedaan tersebut dilihat sebagai profil-profil fenomena yang
sama dan bersifat saling melengkapi, meskipun tampaknya saling bertentangan sekalipun.
Informasi kategori pertama adalah informasi 1,ang diperoleh dari informan (Spradley, lg97),
peneliti tidak mempunyai kesempatan untuk nrengalami atau menyaksikan sendiri substansi
yang dipaparkan dalarn informasi tersebut. Orang Kaenbaun pernah berceritera bagaimana
kejamnya perang suku melalui kejadian perang Tasona yang sangat mencekarn karena semua
penduduknya dibunuh, perempuan dan anak-anak menjadi jarahan dan tawanan bagi
pemenangnya. Kejadian tersebut terasa sangat dramatis sebab desa Tasona dekat dengan
Kaenbaun dan sekarang sisa-sisa penduduk Tasona masih ada di desa Kufai. pada *uktu
dipaparkan secara lisan dalarn diskusi kelompok, kekejaman perang Tasona masih dapat
dirasakan dalam kesadaran peneliti. Desa Tasona terasa dekat dengan Kaenbaun dan
bayangan kekejaman perang suku terasa masih segar dalam kesadaran peneliti. Sejak itu
peneliti menangkap bahwa atmosfir perang suku pernah rnenjadi dominan dalam alam pikiran
masyarakat tradisional di Timor.
Contoh yang lain adalah tentang rirvavat bergabungnl,a suku-suku di Kaenbaun. paparan
tentang rirvayat bergabungnya suku-suku laki-laki di Kaenbaun dipaparkan para kepalasuku
dalam sebuah diskusi kelompok di rumah Mikael Salu bulan Juli 2004 Pada waktu itu para
kepala suku berceritera dengan bebas dalam forum diskusi tersebut dan peneliti mencatatnya.
Mereka menceriterakan bahwa suku Basan sebagai pendatang pertama di Kaenbaun diakui
sebagai suku raja dan pemilik desa, sedangkan suku-suku lain yang datang kernudian menjadi
suku penopangnya. Kesepakatan sakral di Bnoko Kaenbaun menetapkan kedudukan dan
tugas suku-sttku sebagai ketentuan !,ang abadi Peneliti menangkap kejadian tersebut
merupakan ke.Jadian yang unik dan monumental bagi desa Kaenbaun dan irnplikasinya masih
dilestarikan hingga saat penelitian dilalrukan. Informasi tentang kejadian masa lalu ini
semata-mata mengandalkan paparan para informan yang umumnya adalah para kepala suku.
Sikap peneliti adalah menerima informasi tersebut sebagai "sepotong" 
-informasi 
dalam
pengertian "profil informasi" menurut terminologi Husserl (Bertens, 1990). Peneliti pada
tahap ini sadar bahwa informasi tersebut bagian dari proses konstitusi obyek.
Informasi kategori kedua adalah semua informasi yang ditangkap dan dialami sendiri oleh
peneliti karena keterlibatannya secara langsung dalam kejadian-kejadian yang diikutinya.
Amatan yang dilakukan peneliti berkaitan dengan fenomena ruang fisik dan fenomena
perilaku manusia di dalam ruang. Dalam setiap kejadian peneliti mengamati dengan cermat
tentang ruang dan perilaku manusia. Selain itu penetiti juga meminta peryelasan dari para
informan (Spradley, 1997) tentang apapun yang dilihat dan perlu drjelaskan sejauh
pengetahuan peneliti tidak memadai.
Contohnya adalah pengamatan terhadap fenomena lopo di Kaenbaun. Lopo sangat menarik
karena bentuknya sama di seluruh deia Kaenbaun titapi peralatan yang ada di dulurnnyu
bervariasi. Pada pengamatan yang lain ditemukan adanyi penggunaan miterial modern paia
lopo dan hal ini menambah daya tarik atas lopo dalam kesidaran pengamat. Dari pengamatan
dan foto lopo yang berkali-kali akhirnya dapat dibangrn pe*ahaman tentang ieUuah /opo
yang ideal dengan peralatan yang lengkap. Lopo di Kaenbaun yang lengkap memifiki
beberapa peralatan yaitu halabena, tungku tiga batu, peralatan tenun, isung-dan alu untuk
menumbuk padi dan jagung, tangga kayu, kayu penyodok pintu loteng tipo, dan tulang-
tulang hewan serta daun palma. Pengamatan lopo iru murni melihat tandaianda fisik, da=n
pada waktu ingin mengetahui fungsi dan makna elemen-elemen lopo dilakukan melalui
wawancara tematik.
Contoh lain adalah pengamatan perilaku pada upacara adat di dalam ume.suku Basan, Misa
Kudus di Gereja dan upacara adat penyerahan belis yang diteruskan dengan upacaia adat
memotong rambut. Dalam pengamatan perilaku, peneliti terlibat secara i*ngrung sebagai
peserta upacara. Selama pengamatan peneliti juga menjalani peran seperti peri.ta yang lain,
misalnya ikut minum sopi dan makan daging hewan korbin. Dalam pengamatan terlibat
tersebut peneliti dapat merasakan bagaimana suasana psikologts yurg *un.il selama proses
upacara berlangsung. Peneliti juga dapat merasakan bagaimana makan bersama nenek-
moyang orang Kaenbaun dalam upacara di depan batu suci suku Basan. Peneliti sempat
merasakan suasana sakral dalam upacara adat di desa Kaenbaun yang beberapa kali diikuti.
Informasi kategori ketiga adalah gabungan antara informasi dari informan dengan informasi
yang diperoleh sendiri peneliti rnelalui pengamatan langsung. Dilihat dari prosesnya ternyata
ada dua jenis yaitu (1) informasi verbal mendahului informaii visual, dan 1i) informasi visual
mendahului informasi verbal. Kedua cara tersebut digunakan selnua secara simultan karena
titik awal informasi inerupakar, titik perrting sedangkan pendalamannya merupakan langkah
lanjutan yang lebih penting. Mulai dari informasi visual itau verbat tioat<tarr tlrlalu p.rlirg,
sebab semuanya merupakan titik masuknya saja.
Pada pengamatan tentang tempat-tempat lama di Kaenbaun (Juli 2004), antara lain tentang
permukiman arval di Bnoko Kaenbaun dan desa-desa era perang suku, peneliti pada mulanl,i
menerima informasi dari para informan dalam sebuah pertemuan di halaman g.r.ju.
Selanjutnya, peneliti berusaha membukikan kebenarannya d"rgun cara melakukan tinjauln
langsung melalui perjalanan darat (berjalan kaki). Peneliti sempat naik ke puncak Bnok6
Kaenbaun melalui satu-satunya jalan sempit di pinggang bukit, mirasakan kenyaman puncak
Bnoko, dan mengadakan ritual adat di atas nisan Neon Kaenbaun dan {/sy'Banuf.
Dalam pe{alanan setelah turun dari Bnoko Kaenbaun menuju desa Kaenbaun, rombongan
berhenti sejenak di sebuah tempat yang ada penanda mirip nisan. Pada waktu itu Usy'Basan
berceritera bahwa nisan di tempat itu adalah tempat kuburan orang-orang tanpa kepala yang
dikuburkan menjadi satu. Konon kepala mereka dipenggal dan dibawa oleh musuh untuk
keperluan wisuda meo atau pralurit tradisional di Timor. Peneliti merasakan kembali
kekejaman peran suku, yang berawal dari ceritera tentang desa Tasona dan berlanjut di nisan
kuburan orang-orang tanpa kepala. Tampak disini bahwa pengamatan fenomenologi juga
menggunakan perasaan empati untuk memahami fenomena, bukan sekedar tangkapan visual
dan verbal.
Pada informasi tentang haumonef, peneliti meninjau lapangan dan menemukan fenomena
keragaman haumonef, kemudian peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang
tentang fenomena haumonef. Informasi haumonef berkembang bersama dengan pengamatan
visual dan informasi yang diperoleh dari para informan. Proses pengembangan pemahaman
tentang haumonef berjalan secara simultan antara pengamatan yang dilakukan peneliti
dengan informasi yang berasal dari para informan. Peneliti juga ikut menghayati fungsi
haumonef dalam upacara adat secara langsung, sehingga makna haumonef dapat dipahami
lebih lengkap.
KESADARANT DAN STAMINA PENELITI
Pada waklu pengamatan fenomena dengan moda fenomenologi, peneliti dituntut untuk serius
bekerja, lebih-lebih jika penelitiannya menggunakan diri peneliti sendiri sebagai instrumen
pengamatan. Peneliti perlu menyadari siapa dirinya ketika di lapangan dan mencoba
menggunakan kesadaran yang sesuai dengan jatidinnya. Kesadaran peneliti merupakan salah
satu bekal penting menurut Husserl agar peneliti mampu mengalami dan rnenangkap
fenomena dengan sebaik-baiknya. Menangkap fenomena adalah satu soal dan soal yang lain
adalah menuangkan pengalaman yang ada di dalam kesadaran peneliti ke dalam wujud
tulisan yang memungkinkan orang lain memaharninya.
Kesadaran peneliti sebagai seorang arsitek perlu digunakan sebab akan menuntun peneliti
untuk menyadari adanya kaitan infonnasi yang diterima dengan fenomena meruang.
Kesadaran ini sangat penting sebab akan memberi arah yang konsisten bahwa infonnasi yang
dikumpulkan akan mendorong peneliti melihat fenomena ruang dan latar belakangnya.
Kesadaran meruang akan membantu peneliti memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang
terkait dengan tacit knowledge tentang fenomena ruang dan meruang. Kesadaran tersebut
sangat membantu memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi instrumen penggalian
informasi semakin mendalam. Tanpa pertanyaan yang tepat maka informasi yang diperoleh
bisa tidak mendalam atau bahkan meleset dari tema yang dibicarakan.
Peneliti sejak awal harus menyadari kehadiran dirinya di dalam realitas sebagai seorang
fenomenolog sebab kesadaran arval ini akan melahirkan kesadaran lain dan sikap yang tepat.
Kesadaran peneliti sebagai pengamat yang sedang menjalankan metode pengamatan berbasis
filsalat fenomenologi Husserl harus senantiasa dihidupkan. Beberapa kunci pentinu vang
harus digunakan dalarn penggalian data di lapangan jika menggunakan cara pandang dan
sikap fenornenologi Husserl dapat dipaparkan berikut ini.
Salah satu kunci f-enomenologi Husserl adalah proses pengamatan berlangsung secara
konstrtutif. Peneliti harus selalu sadar bahwa ia harus melakukan pengamatan rnelalui proses
konstitusi obyek atnatan seperti anjuran Husserl. Dalarn prakteknya peneliti iustru menikmati
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bagaimana proses konstitusi obyek tersebut. Contohnya: bagaimana pemahaman tentang
haumonef atau umebubu terbangan dalam kesadaran peneliti melalui p.or., unik. proses
konstitusi umebubu. atau haumonef berlangsung melalui tiga jalur, yaitu jalur pengamatan
visual, jalur informasi informan, dan jalur mengalami sendiri ieduanya daiam upacara adat.
Barangkali tepat yang dikatakan van Peursen (1988), bahwa untuk mengetahui makna sebuah
batu dalam suatu permainan maka peneliti harus mengetahui bagiimana batu tersebut
dimainkan. Artinya, pemahaman makna umebubu dan haumone/ tidak cukup melalui
pengamatan visual, dan informasi dari para informan, maka peneliti hurus pe.nah mengalami
bagaimana umebubu dan haumonefberfwtgsi dalam ritual adat atau dalam kehidupan iehari-
hari.
Husserl menuntun agar setiap pengamatan dengan sikap fenomenologi selalu menggunakan
teori (kesadaran) intensional yaitu peka terhadap realitai obyek yurg r.lulu ada dalam kaitan
dengan obyek yang lain. Dalam pandangan teori intensionai sesuati obyek selalu ada dalam
kebersamaan dengan o_byek-obyek yang lain dan membentuk relasi-relasi antar obyek. Jika
ada ayah tentulah ada ibu, atau jika ada guru selalu ada dalam kebersamaaan dengan murid.
Pastilah tidak ada guru jika tidak ada muridnya. Jadi kepekaan untuk rn.nurgkup obyek
dalam kaitan dengan obyek lain merupakan salah satu syarat penting dalam pengamatan
fenomenologis. Van Peursen (1988) bahkan menambahkan, jifa kidmengamati seorang
gelandangan, maka sebenarnya kita juga memahami serba sedikit tintang ,.dunii
gelandangan". Jadi, di dalam yang parsiar terkandung yang universal.
Husserl juga menunjukkan adanya logika transenden atau transendensi dalam setiap
pengamatan fenomena. Peneliti perlu selalu peka terhadap fenomena apa adanya (visual dan
rasional) dan berusaha menemukan sesuatu di baliknyu. Orurg Kaenbaun bangga dengan
ceritera heroik nenek-moyang mereka yang mampu bertahan hidup di puncak Bnoko
Kaenbaun pada waktu dikepung musuh berhari-hari lamanya. Legenda kehebatan Bnoko
Kaenbaun sangat rnembanggakan orang Kaenbaun, sehingga dikenal dengan sebutan
"Kaenbaun itu kampung kecil yang hebat". Peneliti fenomenologi melalui bantuan informasi
lokal yang lain perlu mengarahkan perhatian kepada apa yang a,Ja di balik legenda tersebut;
menemukan fenomena transenden di balilinya. Teinyata orang Kaenbaun ,urgui
mengagungkan kekuatan supra-natural dan bangga bahwa nenek-moy-ang mereka memiliki
kekuatan supra-natural yang hebat. Jadi, di balik legen da adanilai lokal ying membanggakan
masa lalu sebagai masa yang hebat.
Husserl memberi 
_pelajaran bagaimana menunda kesimpulan, meskipun sebenarnya
kesimpulan sudah diternukan dan dirumuskan bahkan sudah di dalam g.nggurnun tangan.
Dalam penelitian kami, peran dan kedudukan suku - suku di Kaenbaun su-Aafiieiak Juli 2-004
terlihat dengan jelas. Pada 
-rvaktu 
itu peneliti dan rombongan kepala suku berkunjung ke pusat
d-esa Kaenbaun yang menjadi area meletakkan lima ulnesuki. pater John Saiu, lutra asliKaenbaun, ketika menemukan tatanan unik umesuku yang konsisten dengan kedudukan dan
urutan suku-suku di Kaenbaun merasa heran. Ia baru sadar bahwa tata lJak umesuku sesuai
dengan kedudukan dan urutan suku-suku di Kaenbaun, sementara yang lain diam saja. pada
saat yang sama, peneliti juga rnelihat bahwa tata urutan suku memilikiperan yang mendasar
pada fenornena tata keruangan di Kaenbaun. Setelah tinggal di Kaenbaun bulan Mei 2006
peneliti mulai agak rnantap memegang kesirnpulan smenlara bahwa peran dan kedudukan
suku dalam tata keruangan di Kaenbaun sangai penting. Kesimpulan semakin mantap ketika
seminar intern draf disertasi- pembimbing menunjukkan bahwa fenomena tata suiu yang
meruang adalah khas Kaenbaun dan itu merupakan temuan penting dalam disertasi kami.
Peran ingatan atau memori dalam penelitian fenomenologi sangat besar seperti pada
penelitian yang lain. Ingatan tentang kata-kata barangkali dapat dibantu dengan catatan
singkat di lapangan atau rekaman suara, dan terpaksanya peneliti mengingat sendiri dengan
otaknya. Ingatan tentang perilaku informan dapat diingat dengan otak peneliti maupun
rekaman foto yang kebetulan menangkapnya. Peran foto sangat besar ketika aspek visual
kejadian harus diingat, misalnya ciri-ciri pakaian informan, jenis benda-benda upacara adat
dan tata letaknya, dan sebagainya yang tidak mungkin dilakukan dengan otak. Artinya,
peneliti juga memanfaatkan foto sebagai instrumen untuk mengingat unsur-unsur situasi
pembicaraan yang sangat berguna dalam proses analisis.
Cara mengingat dengan rekaman suara dan foto ini sesungguhnya belajar dari pengalaman
peneliti ketika mengikuti proses penggalian data dalam penelitian tentang ruang lokal di
Parangtritis tahun 2000 s.d. 2003 yang diikuti bersama beberapa teman dan dibimbing oleh
Dr. Sudaryono di lapangan secara langsung. Dengan demikian, kesadaran tentang foto .
sebagai instumen ingatan sangat besar manfaatnya dalam penelitian desa Kaenbaun,
khususnya ketika peneliti mendapat kejutan (surprise) bagaimana urutan suku di Kaenbaun
juga terimplikasi dalam proses atau urutan minum sopi dalam upacara adat maupun dalam
tata urutan duduk para kepala suku dalam molnen-momen adat. Urutan suku juga terungkap
dalam tata letak rumah adat suku-suku yang terkelompok menladi satu di area pusat desa.
Menurut pengalaman kami ada tiga stamina yang diperlukan untuk menjalankan proses
penelitian dengan pendekatan fenomenologi Husserl yaitu (1) stamina wawancara, (2)
stamina keterlibatan dalam kejadian, dan (3) stamina tenggelam dalam lautan teks. Ketiga
stamina tersebut sangat menentukan proses penggalian data untuk mencapai kedalaman yang
diinginkan dan proses menuliskannya ke dalam deskripsi yang sesuai kebutuhan analisis
(disertasi) yang ingin dicapai.
Warvacara yang bersifat menyelajah barangkali tidak banyak kesulitan, tetapi wawancara
yang bersifat menelusur dan mendalam memerlukan konsentrasi peneliti atas informasi-
informasi yang pernah diucapkan infonnan. Konsentrasi peneliti dalam wawancara
mendalam adalah pada bagaimana memperhatikan detil informasi (butir-butir informasi
penting) sekaligus melihat keterkartannya dengan informasi yang lain yang membentuk
jalinan infomrasi. Peneliti harus berusaha terlibat secara mendalam dalarn tema yang sedang
dibicarakan, menggunakan ingatannya untuk menangkap butir-butir informasi sekaligus
relasinya dengan yang lain membentuk jaringan. Peneliti harus melihat butir informasi
sekaligus relasinya dengan butir infbrmasi yang lain, dan harus mampu menangkap alur
pembicaraan yang sedang berjalan. Artinya, peneliti perlu berkonsentrasi secara penuh.
Biasanya peneliti yang melakukan konsentrasi penuh akan merasa kelelahan setelah
melakukan wawancara semacam ini.
Keterlibatan dalam kejadian secara ideal adalah sebuah kehadiran diri pcneliti seutuhnya.
(lahir-batin) Peneliti yang serius akan larut ke dalam kejadian namun sadar bahwa dia sedang
rnelakukan pengamatan dengan jarak yang sangat dekat. Meskipun peneliti kadang terpaksa
harus melakukan sikap basa-basi (misalnya: belum biasa mengunyah sirih-pinang) namun
sikap yang diperlihatkan harus mampu menjaga situasi supaya tetap cair dalam arti tidak
lerganggu oleh sikap canggung pa<ia peneiiti. Pada kejadian di Kaenbaun, peneiiti terpaksa
tnenahan diri agar dapat mengikuti keladian sebagaimana seharusnya ter.ladi di Kaenbaun.
Rasa pahrt-pedas sirih maupun pengaruh .topi yang memabukkan terpaksa ditelan dan
diterima begitu saja.
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Stamina tenggelam dalam lautan teks merupakan masalah yang terkait dengan proses
menuangkan pemahaman yang ada di dalam kesadaran peneliti ke dalam wujud tet<s. lita
proses penggalian data di lapangan sementara sudah dianggap selesai, peneliti akan
memasuki waktu yang sangat jenuh yaitu menuliskannya ke dalam format |ogbook.Ingatan
tentang informasi yang pernah di peroleh memainkan peranan yang sangat penting, ,.UuU
prosesnya adalah mengingat kembali kemudian *enrliskan. Oal-am p-ror., ini peneliti
berusaha menuliskan kejadian apa adanya (sesuai tangkapan kesadaran peneliti) s&aligusjuga memberi catatan-catatanterhadap informasi yurg Jituiiskan. Catatan-catatanini pening
sebab merupakan reaksi peneliti atas informasi ying diperolehnya agar dapatdipahami lebi[
mendalam. Catatan-catatan tersebut sangat bervariasi,-tergantung intuisi peneliti, termasuk
catatan untuk penggalian data lebih lanlut yang bisa direncanakan iebih terarah.
DARI CATATAN LAPANGAN HINGGA FENOMENOGRAFI
Dalam pandangan kami, para peneliti yang menggunakan fenomenologi pada akhimya harus
menuliskan pengalamannya menjadi wujud iyata (teks dan guiUu4 yang memberi
kesempatan kepada orang lain untuk memahaminya Jika para antropolog memilifi etnografimaka menurut kami para fenomenolog *.,riliki fenbmenograh ya'rg sejajar deiganetnografi. Antropolog dipahami dari _etnografi yang ainaiitt<annyu," o.*it iun jlgufenomenolog dipahami dari hasil kerjanya berupa fenomeiografi.
Dari refleksi yang kami lakukan, tampaknya proses yang dilalui dalam berfenomenologi di
desa K.aenbaun dapat.digarnbarkan seperti-bagan dibawai ini. Ada dua siklus yang dialamiyaitu siklus kiri dan siklus kanan, keduanya rulirg berhubungan dan dapatdibedakan dengan
agak tegas. Proses mengalami kejadian, tempal, rasionaliLs dan penghayatan peristiwa
berlangsung intensif ketika kami berada di laiangan. Hasil dari proses"r.nguturi adalah
catatan-catatan singkat dan informasi yang disimpan di dalam ingatan ltogni-itif dan foto).Dalam penelitian kami, proses ,nengalami beitangsun! "sekali jalan,,ian tidak ada
kesempatan mengulangi karena tegadi di Ti*o. yang;irut iya jauh daii vogyakarra.
Pada waktu di lapangan, peneliti hanya mencatat sedikit, yaitu catatan singkat titik - titikinformasi dan alur atau kaitan-kaitannya dengan informasi yang lain. peneliti juga harus
mencatat kata-kata. kunci atau kelnuord atal tenninologi lokal yang diternukan selama
observasi' Peneliti kadang juga rnemberi label sementara-terhadap kellaian tertentu karena
belum tersdia istilah lokal yang sesuai. Peneliti kadang juga membuat bagan - bagan singkatuntuk meringkas pemahaman yang diperoleh. Bahasa 
"iutu"lapangan 
biisana sangat singkat
dengan kosa kata sekenanya, belum menggunakan kaidatr bahasa yunj 
-b.nur, 
sebab
semuanya itu adalah usaha untuk mengingat dan mengingat.
Proses memahami sebenamya juga terjadi di lapangan bersamaan dengan proses mengala-mi
sebab peneliti tidak hanya mencatat *rrur-urru. pJngalarnan (kejadiai, tempat, rasionalitasdan penghayatan)' Proses memahami (dalam 'tot-at< memahami) iirnaksudkan adalah
pemahaman yang semakin mantap karena mulai terlihat wujudnya daiam rrfi-iogouo,t harian
maupun logbook tematik. Dalam proses penlusunan logboikteisedia kebebasan bagi peneliti
untuk memasukkan informasi-informasi yang sangat ,".l.uun antara teks dengan foto. pada
rvaktu penlusunan logbo-ok harian, peneliti uetum inenyertakan foto-foto karer]a pemahamal















Siklus Proses Berfenomenologi di Desa Kaenbaun
(Sumber: refleksi, April 2009)
Setelah memperoleh catatan singkat pada tahap penggalian data di lapangan, peneliti segera
menuliskan tangkapannya ke dalam tulisan yarg retatif lebih sempuria. 
'pada 
tahaf ini
penulisan logbook dimulai, dan peneliti berusaha memaparkan fenomena dengan bahasa yang
runtut. Catatan lebih lengkap ini dibuat urut hari, maka biasanya akan disebui/og tootcninai.
Tata urutan catatan yang menggunakan tatanan per-hari (by day) penting di.iliki aga,
konteks pembicaraan dapat tetap terekam dengan baik, sebab'ingatinpeneliti-sangat terbaitu
dengan adanya urutan by day ini. Data di dilam logbook harian masih bersifai campuran
tema-tema, sebab sesuai dengan apa yang tedadi dan ditangkap per-hari.
Setelah logbook harian selesai dikerjakan, tibalah saatnya mengelompokkan informasi
kedalam kelompok tema tertentu (by-theme). Atas dasar pengelompokan tema informasi,
maka uraian mendalam tema informasi tertentu dapat seg.ia dike4akan. Hasil
pengelompokan berdasarkan tema-tema sementara ini dilatukan o'ieh peneliti sendiri agar
sesuai dengan apa y.ang ada di lapangan berdasarkan kedekatan dan kepekaannya terhadap
fenomena yang dialaminya. Pada pengelompokan ini peneliti merailiki kesempatan luas
untuk rnelakukan pengelompokan sesuai dingan tujuan penelitian, rnisalnya informasi
tentang arsitektur lingkungan berupa tatanan ruang fisikdapaf ditampilkan secara khusus.
Fenomenografi adalah pengembangan lebih lanjut dari logboot tematik setelah dilakukan
proses refleksi atas seluruli informasi yang diperoleh dan tujuan penelitian yang digunakan
sebagai pemandu proses penelitian. Pada peneiitian kami, diiernuian adanya dua belas tema
menonlol yang terkait dengan tata keruangan desa Kaenbaun. Atas dasar dua belas tema
itulah, peneliti membuat fenomenografi sebagai tahap awal analisis untuk mengungkapkan
konsep-konsep yang ada di balik fenornena tematik. balam penelitian kami, fenomenografi
merupakan daging dari tubuh disertasi yang dipaparkan secara rinci serta runtut.
Pola fenomenografi secara substansi (menurut Dr. Sudaryono) harus mencakup tiga hal yaitu
(1) deskripsi tentang ruang, (2) deskripsi tentang perilaku, dan (3) deskripsi tentang nilai-nilai
vang mendasari fenomena tematik. Ada kalanya seorang peneliti kuat dalam salah satu
deskripsi dan lernah pada deskripsi yang lain, tetapi fenominografi yang layak untuk pijakan
analisis harus metnuat ketiganya dalam proporsi s.i*bang. Deskripsi t.rturg ruang harus ada
dalarn fenomenografi arsitekural, sebab ruang merupakan kunci arsitektur
Fenomenogtafi jika dilihat dari sudut tata tulis yang sistematrs, pola isinya terdiri atas (l)
deskripsi tentang data apa adanya, (2) uraian tentang analisis t-enomenologis (hingga
menembus realitas transenden), dan (3) ternuan konsep-konsep )rang mendasari fenomena.
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Artinya, di dalam fenomenografi dilakukan pemaparan fenomena, analisis terhadap fenomena
dan temuan konsep-k9Tep yang tersembunyi di balik fenomena. Dalam fenomenografi
tematik harus dapat dilukiskan dengan jelas proses menembus dan menemukan tr$1ut
fenomena.
Jika diperhatikan dalarn media massa, seorang wartawan dapat melakukan pengamatan
mendalam dan menuliskan artikel tematik yang mendalam. Siorang wartawan um*mnya
memiliki kepekaan dan kemampuan menggali dan menuliskan sebuah tema tertentu yang
menarik publik dengan sangat mendalam. Tulisannya dapat sangat mengagumkan dan bigiti
lengkap hingga mampu menjelaskan tiga lapisan realitis (visuil, rasiorat dan transendJn).
Jadi bisa mirip dengan peke{aan peneliti dengan paradigma fenomenologi.
Tulisan wafiawan semacam itu adalah sebuah deskripsi mendalam (thick description)(Geertz,
1992). Tulisan tersebut umumnya dibuat Sebagai sibuah tulisan yang berdiri'sendiri, tidak
diintegrasikan sejak awal ke dalam kerangka penelitian tertentu d.rg* tujuan membangun
teori. Umumnya tulisan tersebut bertujuan membangun opini meialui proses investi[asi
mendalam supaya meyakinkan. Artinya, para peneliti dapat belajar dari kalangan wartawan
dalam menuliskan deskripsi mendalam, tetapi apa yang dituliskan belum .r[up jika tidak
mengandung analisis yang tujuannya adalah menemukan konsep-konsep di balik fenomena
yang diamati
PENUTUP
Penelitian fenomenologi dapat dibangun dengan proses pengamatan mendalam yang
dilandasi kesadaran serta sikap fenomenologi yang tlrus-rnenerus, didukung oleh stamina
peneliti yang prima, dan kemampuan mengungkapkun pengulaman ke dalam'media tertulis
dengan baik, mulai dari tahap penggalian data hingga penuliannya ke dalam logbookharian,
logbook tematik dan tulisan fenotnenografi. Penuiis an logbook harian yung ."rrrut menjadi
salah satu titik kritis yang harus dicermati dengan hati-haii sebab kelernahai pada bagian ini
akan membawa akibat beruntun pada proses berikutnya. Paparan atau tulisan fenomenografi
berciri fbnomenologi sebagai laporan arval penelltian lenomenologi merupakan titik kritis
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